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ABSTRAK 

WIDIANA 

NPM: 1803062082 
 

Komunikasi merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan 

keluarga. Dengan komunikasi yang baik orang tua dapat berinteraksi dengan 

anaknya. Di dalam komunikasi tersebut ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

komunikasi, salah satunya yaitu beberapa orang tua di zaman sekarang lebih sibuk 

terhadap pekerjaanya. Sehingga anak kurang mendapat perhatian khusus 

mengenai perihal ibadah maupun praktek keagamaan lainnya. Selain itu faktor 

lingkungan juga dapat mempengaruhi anak-anak karena anak-anak lebih suka 

bermain dengan teman-temannya tidak hanya itu saja anak-anak lebih senang 

bermain gagjet dan menonton TV dibandingkan belajar Al-Qur’an di TPQ.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana teknik Komunikasi 

Orang Tua Dalam Meningkatkan Belajar Al-Qur’an di TPQ Sani Al-Muslimah 

Desa Terang Bumi Agung Kecamatan Gunung Terang Tulang Bawang Barat. 

Mengetahui hasil yang diciptakan dari Komunikasi Orang Tua Dalam 

Meningkatkan Belajar Al-Qur’an di TPQ Sani Al-Muslima Desa Terang Bumi 

Agung Kecamatan Gunung Terang Tulang Bawang Barat.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah ”(Fieldresearch)” dan 

bersifat deskriptif kualitatif, Sumber data yang digunakan adalah sumber data 

primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, 

dokumentasi, dan observasi.analisis data penelitian ini bersifat kualitatif 

mengumpulkan data menelaah seluruh data hasil wawancara, pengamatan 

dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar 

foto. Melakukan reduksi data kemudian melakukan abstraksi. 

Berdasarkan penelitian ini dapat ditemukan bahwa teknik komunikasi 

yang dilakukan orang tua dalam meningkatkan belajar Al-Qur’an pada anak 

dengan membujuk anak dan memberikan penghargaan atau reward berupa uang 

jajan kepada anak agar anak lebih bersemangat dalam belajar membaca Al-Qur’an 

di TPQ. Dengan adanya hadiah yang diberikan orang tua kepada anak maka dapat 

mempengaruhi alam bawah sadar anak, sehingga anak mampu melakukan yang 

terbaik. Adapun bentuk perubahan antara orang tua dan anak setelah diterapkanya 

komunikasi persuasif, informatif, dan instruktif  yaitu anak semakin baik dalam 

berakhlak,terjalinnya kedekatan antara orang tua dan anak, dan menurunnya 

angka buta huruf dalam belajar membaca Al-Qur’an.  
 

Kata Kunci: Komunikasi, Orang Tua, dan Al-Qur’an. 
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َِ يٰآَ
ٕ
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اَناآَاّنارالَْ َاايُّهاسَعايْاَناَنااَيُّهْؤَنارْاَناَ َيُّهاعَصْاَناَّللّٰٰ ّه َلَّذِ ظ َشْدا  (٦,ساا ََّهتحريم)٦َََغْلَا
Artinya: “Wahai orang –orang yang beriman peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, 

penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, dan keras, yang tidak durhaka kepada 

Allah terhadap apa yang dia perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan 

apa yang diperintahkan.” (Q.S. At-Tahrim Ayat 6) 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Komunikasi merupakan sarana pemberitahuan, pembicaraan, 

percakapan, dan bertukar pikiran. Komunikasi dapat dibedakan ke dalam 

beberapa bentuk pembagian dari segi penyampaiannya, yang pertama 

komunikasi lisan maupun tertulis, dan beberapa sumber saat ini 

menambahkan komunikasi elektronik.
1
  

Berdasarkan pemahaman di atas komunikasi merupakan hubungan 

timbal balik antara dua orang atau lebih, dilakukan secara personal atau 

kelompok. Komunikasi dapat menjalin interaksi sosial yang memungkinkan 

hubungan secara langsung di masyarakat. 

Komunikasi keluarga pasti terjadi dalam kehidupan keluarga. Tanpa 

adanya komunikasi, kehidupan keluarga akan sepi dari kegiatan berbicara, 

berdialog, dan bertukar pikiran. Komunikasi antara orang tua dan anak 

dikatakan berkualitas apabila kedua pihak memiliki hubungan yang baik 

dalam arti bisa saling mengerti, saling memahami, saling menyayangi,dan 

saling mempercayai satu sama lain. Orang tua merupakan lingkungan yang 

sangat berpengaruh kuat sekali terhadap anak, didalam lingkungan inilah 

anak-anak mengenal berbagai pendidikan dan salah satunya adalah bombingan 

orang tua. Sebelum anak-anak dididik di sekolahan, keluarga merupakan 

                                                 
1
 Stephen W. Littlejohn, Karen A. Foss, Teori Komunikasi, (Jakarta: Salemba Humanika, 

2014), 4. 
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tempat pertama kali anak belajar. Peranan dan fungsi orang tua berpengaruh 

besar terhadap kepribadian dan perkembangan anak. 

Dalam hal ini, satu yang harus diingat oleh orang tua, bahwa masalah 

komunikasi adalah masalah kebiasaan, artinya komunikasi harus diusahakan 

terus sejak anak-anak masih berada dalam kandungan ibunya sampai mereka 

dewasa. 

Perkembangan zaman sangat mempengaruhi pola pikir masyarakat, di 

era globalisasi ini dapat dilihat dengan jelas begitu menurunya minat belajar 

Al-Qur’an pada generasi muda terutama pada anak-anak. Banyak fenomena 

yang dapat dilihat di sekeliling kita, dimana peran orang tua dalam 

mengajarkan ilmu agama pada anaknya sudah tidak berpengaruh lagi. 

Sehingga sangat sulit untuk menanamkan nilai-nilai agama pada anak. Peran 

Orang tua sangat penting dalam mendidik anaknya, sebagai orang tua harus 

memiliki pemahaman yang luar biasa tentang ajaran-ajaran agama islam pada 

anak. Dengan demikian orang tua dapat membentuk anak-anaknya yang 

berakhlakul karimah.  

Seorang anak memerlukan perlindungan penuh dan kasih sayang dari 

orang tuanya.
2
 Meskipun masalah dalam membesarkan anak agar bertanggung 

jawab, dewasa, dan sholeh merupakan permasalahan yang sangat serius dan 

semua orang tua khawatir, namun bagaimana cara menghadapi generasi muda 

dan cara untuk membangun komunikasi yang baik, rasional dan logis. 

                                                 
2
 Mohd Taqi, Akrab dengan Anak-anak Anda, (Jakarta: Pustaka Zahra, 2015), 15 
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Orang tua cenderung menghindari tanggung jawab untuk memberikan 

perhatian yang serius terhadap perkembangan anak. Kelalaian dan kurangnya 

perhatian pada anak dapat menjadi sebab utama terjadinya perilaku 

menyimpang pada anak. Hal ini menyebabkan banyaknya anak lebih banyak 

menghabiskan waktu bermain dengan teman-temannya yang dianggap dapat 

memberikan perhatian, sehingga sangat susah untuk membentuk karakter pada 

anak. 

Desa Terang Bumi Agung mempunyai luas wilayah 687 Ha/m2, Desa 

Terang Bumi Agung yang terbagi mulai dari luas pemukiman, persawahan, 

perkebunan, pemakaman, pekarangan, taman, perkatoran, dan prasarana 

umum lainnya. Jumlah penduduk Tiyuh Terang Bumi Agung sebanyak 1.225 

jiwa dengan jumlah laki-laki 572 orang dan jumlah perempuan 643 orang, 

dengan jumlah kepala keluarga 417 KK, 15 RT, dan 4 RW. 

Menurut pengamatan berdasarkan observasi yang dilakukan oleh 

penulis pada tanggal 03 Maret 2022 di Dusun 02 Desa Terang Bumi Agung, 

banyak sekali menemukan bahwa beberapa orang tua di zaman sekarang lebih 

sibuk terhadap pekerjaanya. Sehingga anak pun  kurang mendapat perhatian 

khusus mengenai perihal ibadah maupun praktek keagamaan lainnya, bahkan 

ada pula anak-anak yang masih kurang memahami dalam pembelajaran Al-

Qur’an. Selain itu faktor lingkungan juga dapat mempengaruhi anak-anak. 

Karena anak-anak lebih memilih bermain dengan teman-temanya, bermain 

gagjet, bermain game dan lebih asik menonton televisi, dibandingkan belajar 

Al-Qur’an di TPQ Sani Al-Muslimah. 
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Melihat dari permasalahan di atas bahwa komunikasi yang terjadi 

antara orang tua dan anak sering terjadi tidak efektif, apalagi dalam 

pemahaman anak untuk belajar Al-Qur’an. Oleh sebab itu peneliti tertarik 

untuk menyusun skripsi yang berjudul “Komunikasi Orang Tua Dalam 

Meningkatkan  Belajar Al-Qur’an di TPQ Sani Al-Muslimah Desa Terang 

Bumi Agung Kecamatan Gunung Terang Tulang Bawang Barat”.  

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan masalah yang penulis kemukakan di dalam Latar 

Belakang di atas. Maka pertanyaan penelitian ini adalah: bagaimana teknik 

komunikasi orang tua dalam meningkatkan belajar Al-Qur’an di TPQ Sani 

Al-Muslimah Desa Terang Bumi Agung Kecamatan Gunung Terang Tulang 

Bawang Barat? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, yang menjadi tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana teknik komunikasi 

orang tua dalam meningkatkan belajar Al-Qur’an di TPQ Sani Al-

Muslimah Desa Terang Bumi Agung Kecamatan Gunung Terang Tulang 

Bawang Barat? 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang ingin dicapai oleh peneliti dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  
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a. Secara Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 

pengembangan ilmu pengetahuan, dan wawasan tentang Komunikasi 

Orang Tua Dalam Meningkatkan Belajar Al-Qur’an di TPQ Sani Al-

Muslimah Desa Terang Bumi Agung Kecamatan Gunung Terang 

Tulang Bawang Barat.  

b. Secara Praktis 

Hasil dari rencana penelitian ini diharapkan dapat menambah 

bahan informasi bagi peneliti lainnya, yang akan mendeskripsikan 

lebih dalam tentang Komunikasi Orang Tua Dalam Meningkatkan 

Belajar Al-Qur’an di TPQ Sani Al-Muslimah Desa Terang Bumi 

Agung Kecamatan Gunung Terang Tulang Bawang Barat.  

D. Penelitian Relevan 

Selain mengambil sumber dari buku-buku yang relevan penulis juga 

menjadikan penelitian terdahulu sebagai acuan dalam penulisan penelitian ini, 

agar menghindari terjadinya kesamaan atau plagiasi. Adapun penelitian-

penelitian terdahulu yang penulis temukan yang memiliki kemiripan dalam 

pembahasan yaitu:  

1. Skripsi Irna Damai Yanti Mahasiswa Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam 

Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi 

pada tahun 2018 yang berjudul, “Komunikasi Persuasif Orang Tua pada 

anak dalam meningkatkan minat belajar membaca Al-Quran (Studi di 

Desa Aringin Kecamatan Karang Dapo Kabupaten Musi Rawas Utara 
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Sumatra Selatan). Persamaan peneliti dengan Irna Damai Yanti adalah 

sama-sama menggunakan Komunikasi dalam pembahasan yang ditulis. 

Sedangkan perbedaanya adalah Irna Damai Yanti menekankan pada 

Komunikasi Persuasif .
3
 

2. Skripsi Murdiansyah mahasiswa Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam 

Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Makasar pada tahun 

2020 dengan judul Komunikasi Interpersonal Orang Tua dan Anak dalam 

mengajarkan ibadah sholat di Desa Mekkalak Dusun Pekajo Kecamatan 

Curio. Hasil dari penelitian ini bahwa penulis lebih mengkhususkan 

penerapan komunikasi Interpersonal orang tua dalam mengajarkan ibadah 

sholat pada anak di Desa Mekkalak.
4
 

Dari penelitian skripsi tersebut, tampak berbeda dengan penelitian 

yang akan peneliti kaji. Dalam penelitian ini peneliti terkait dan merasa 

terpanggil untuk mengkhususkan penelitian ini pada Komunikasi 

Interpersonal Orang Tua dan Anak dalam mengajarkan ibadah sholat di 

Desa Mekkalak Dusun Pekejo Kecamatan Curio. Jadi yang membedakan 

antara peneliti yang dilakukan oleh Murdiansyah dan peneliti ialah, 

peneliti melibatkan Komunikasi Orang Tua Dalam Meningkatkan  Belajar 

Al-Qur’an di TPQ Sani Al-Muslimah Desa Terang Bumi Agung 

                                                 
3
 Irna Damai Yanti, “Studi Komunikasi Penyiaran Islam: Komunikasi Persuasif orang tua 

pada anak dalam meningkatkan minat belajar membaca Al-Quran (Studi di Desa Aringin 

Kecamatan Karang Dapo Kabupaten Musi Rawas Utara Sumatra Selatan). Skripsi (Jambi: 

Program Sarjana Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, 2018) 
4
 Murdiansyah, “Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam: Komunikasi Interpersonal 

Orang Tua dan Anak dalam Mengajarkan Ibadah Sholat di Desa Mekkalak Dusun Pekajo 

Kecamatan Curio,” Skripsi (Makasar: Program Sarjana Universitas Muhammadiyah Makasar, 

2020) 
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Kecamatan Gunung Terang. Sedangkan Murdiansyah Komunikasi 

Interpersonal orang tua dan anak dalam mengajarkan ibadah sholat 

didalamnya. Dan persamaan dari keduannya yaitu peneliti sama-sama 

menerapkan teknik komunikasi orang tua pada anak. 

3. Skripsi Irna Damai Yanti Mahasiswa Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam 

Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi 

pada tahun 2018 yang berjudul, “Komunikasi Persuasif Orang Tua pada 

anak dalam meningkatkan minat belajar membaca Al-Quran (Studi di 

Desa Aringin Kecamatan Karang Dapo Kabupaten Musi Rawas Utara 

Sumatra Selatan). Persamaan peneliti dengan Irna Damai Yanti adalah 

sama-sama menggunakan Komunikasi dalam pembahasan yang ditulis. 

Sedangkan perbedaanya adalah Irna Damai Yanti menekankan pada 

Komunikasi Persuasif .
5
 

4. Skripsi Farhana Fauziah Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam 

Fakultas Ushuluddin dan Dakwah dan Komunikasi Institut Ilmu Al-Quran  

(IIQ) Jakarta, dengan judul “Komunikasi Persuasif Orang Tua dan Anak 

Dalam Meningkatkan Minat Baca Al-Qur’an (Studi  kasus Kelurahan 

Menteng Dalam Kecamatan Tebet Jakarta Selatan), yang memfokuskan 

adanya kegiatan komunikasi persuasif oleh orang tua dan anak dalam 

                                                 
5
 Irna Damai Yanti, “Studi Komunikasi Penyiaran Islam: Komunikasi Persuasif orang tua 

pada anak dalam meningkatkan minat belajar membaca Al-Quran (Studi di Desa Aringin 

Kecamatan Karang Dapo Kabupaten Musi Rawas Utara Sumatra Selatan). Skripsi (Jambi: 

Program Sarjana Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, 2018) 
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bentuk ajakan, namun belum semua orang tua menerapkan kegiatan 

komunikasi persuasif.
6
 

Persamaan dari kedua penelitian di atas dengan penelitian saat ini 

adalah sama-sama meneliti tentang komunikasi orang tua dalam 

meningkatkan belajar Al-Qur’an. Dan perbedaan pada penelitian ini adalah 

penelitian di atas meneliti komunikasi persuasive orang tua, sedangkan 

yang akan peneliti teliti adalah Komunikasi orang tua. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
6
 Farhana Fauziah, “Komunikasi Persuasif Orang Tua dan Anak Dalam Meningkatkan 

Minat Baca Al-Qur’an Studi kasus Kelurahan Menteng Dalam Kecamatan Tebet Jakarta 

Selatan.”, Skripsi, (Skripsi Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Ushuluddin dan 

Dakwah Istitut Ilmu Al-Quran (IIQ) Jakarta, 2021).  



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. Komunikasi  

1. Pengertian Komunikasi  

Komunikasi sangat penting bagi kehidupan manusia. Melalui 

komunikasi manusia dapat menyampaikan pesan atau informasi kepada 

orang lain. Dengan melakukan komunikasi manusia dapat berhubungan 

atau berinteraksi antara satu dengan yang lain.  

Istilah komunikasi atau dalam bahasa inggris communicatioan 

berasal dari kata latin communicatio, dan bersumber dari kata communis 

yang berarti sama. Sama disini maksudnya adalah sama makna.
1
 

Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, Komunikasi adalah 

“hubungan” atau “perhubungan”. Sedangkan menurut Pius A. Partanto dan 

M. Dahlan Al-Barry, komunikasi diartikan dengan perhubungan, 

pengakraban, hubungan timbal balik antara sesama manusia. Jadi 

komunikasi adalah suatu hubungan timbal balik antara sesama dan terjadi 

apabila terdapat kesamaan makna mengenai suatu pesan yang disampaikan 

oleh komunikator dan diterima oleh komunikan.Secara terminologi, 

komunikasi mempunyai arti yang bervariasi tergantung dari sudut mana 

istilah itu akan dijabarkan.  

                                                 
1
 Onong Uchjana Efendy, Ilmu Komunikasi dan Praktik, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2019), 9 
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Dalam kamus komunikasi diberikan pengertian bahwa komunikasi 

adalah proses penyampaian suatu pesan dalam bentuk lambang bermakna 

sebagai paduan pikiran dan perasaan berupa ide, informasi, kepercayaan, 

himbauan, harapan dan tatap muka maupun tak langsung melalui media, 

dengan tujuan mengubah sikap dan perilaku. 

Di samping itu, komunikasi juga dapat diartikan sebagai proses 

pemindahan informasi (verbal/non verbal) dari pihak satu ke pihak lain 

untuk mencapai tujuan tertentu. Tujuan tersebut dapat berupa perhatian, 

pengertian dan penerimaan ataupun perilaku/tindakan.  Adapun definisi 

komunikasi menurut pendapat lain yaitu suatu tingkah laku, perbuatan atau 

kegiatan penyampain/pengoperan lambang-lambang yang mengandung 

arti/makna/perbuatan penyampaian suatu gagasan atau informasi dari 

seorang kedapa orang lain. Atau lebih jelasnya, suatu pemindahan atau 

penyampaian informasi mengenai pikiran atau persaan-perasaan.
2
  

Berdasarkan beberapa definisi yang telah diuraikan di atas, maka 

komunikasi antara orang tua dengan anak yang dimaksud yaitu suatu 

interaksi yang dilakukan oleh orang tua dengan anak dalam keluarga untuk 

memberikan kehangatan, kenyamanan, perhatian, kasih sayang, 

bimbingnan, memberikan contoh perilaku yang baik kepada anak dengan 

menanamkan nilai-nilai budi pekerti yang baik yang semua itu bertujuan 

agar terbentuk perilaku yang baik pada anak baik dalam lingkungan 

keluarga, sekolah ataupun masyarakat. 

                                                 
2
 Baharuddin, “Media Kajian Pengembangan Masyarakat Islam”, Jurnal Al-Ijtimaiyyah, 

Vol. 5, No. 1 (2019), 105-123 
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Dan bisa melalui teknik komunikasi informatif, komunikasi 

persuasif, komunikasi instruktif/koersif, dan hubungan manusiawi
3
 

a. Komunikasi Persuasif 

Komunikasi persuasif adalah komunikasi yang bertujuan untuk 

dapat mempengaruhi sikap, membujuk, mengajak, pendapat, dalam 

perilaku dari audiens. 

b. Komunikasi Informatif 

Komunikasi Informatif adalah suatu bentuk isi pesan, yang 

bertujuan mempengaruhi khalayak dengan jalan memberikan 

penerangan. Penerangan berarti menyampaikan sesuatu apa adanya, 

apa sesungguhnya, di atas fakta-fakta dan data-data yang benar serta 

pendapat-pendapat yang benar. Dalam pemberian informasi 

komunikasi ada dua yaitu: Yang Pertama, Memberikan informasi 

tentang fakta, Yang Kedua, Memberikan informasi dan menuntun ke 

arah yang baik. 

c. Komunikasi Instruktif 

Instruktif merupakan suatu perintah yang bersifat mengancam. 

Tetapi ancamannya itu mengandung suatu yang dapat menjadikan 

seseorang itu untuk melakukan perintahnya. 

 

 

 

                                                 
3
 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi dan Praktik, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2017), 8 
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2. Pengertian Komunikasi Orang Tua 

Komunikasi orang tua dengan anaknya sangat penting bagi 

perkembangan kepribadian anak. Apabila komunikasi orang tua 

berpengaruh baik kepada anaknya maka hal akan menyebabkan anak 

berkembang baik pula. Suasana komunikasi orang tua di rumah 

mempunyai peranan penting dalam menentukan kehidupan anak di 

sekolah. Orang tua harus menjadikan rumah sebagai wadah untuk 

berkomunikasi secara intens dengan anaknya.
4
 

Keluarga adalah sekumpulan orang yang hidup bersama dalam 

tempat tinggal yang sama dan masing-masing anggota merasakan adanya 

peratutan batin sehingga terjadi saling mempenagruhi, saling 

memperhatikan, dan saling menyerahkan diri. Komunikasi orang tua 

adalah proses penyampaian informasi antara remaja dengan orang tua, 

sehingga menimbulkan perhatian dan efek tertentu. 

Menurut Rani Nuruzzakiah komunikasi orang tua dengan anak 

dikatakan efektif bila kedua belah pihak saling dekat, saling menyukai dan 

komunikasi diantara keduanya merupakan hal yang menyenangkan dan 

adanya keterbukaan sehingga tumbuh rasa percaya diri. Komunikasi yang 

efektif dilandasi adanya keterbukaan dan dukungan yang positif pada anak 

                                                 
4
 R Nuruzzakiah, Komunikasi Orang Tua, (Malang:2012), 13, dalam http://etheses.uin-

malang.ac.id/2194/6/07410103 diunduh pada 10 Februari 2022 

http://etheses.uin-malang.ac.id/2194/6/07410103
http://etheses.uin-malang.ac.id/2194/6/07410103
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agar anak dapat menerima dengan baik apa yang disampaikan oleh orang 

tua. 
5
 

Dari paparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa komunikasi 

orang tua sangat berpengaruh baik pada anaknya. Komunikasi pada orang 

tua adalah proses penyampaian informasi antara anak dengan orang tua, 

sehingga menibulkan perhatian dan efek tertentu. Adapun tanda-tanda 

komunikasi yang efektif adalah pengertian, kesenangan, mempengaruhi 

sikap, hubungan sosial yang baik, dan tindakan. Apabila dalam 

komunikasi terdapat tanda-tanda tersebut maka bisa dikatakan efektif. 

3. Komponen Komunikasi 

Onong Uchana Effendy menyatakan
6
 beberapa komponen 

komunikasi yang mencakup secara keseluruhan, yaitu: Komunikator 

(sender) atau sumber (resource) adalah individu, kelompok, atau 

organisasi yang berperan untuk menyampaikan pesan, Pesan (message) 

adalah gagasan yang dinyatakan oleh pengirim kepada orang lain, 

Komunikan (receiver) merupakan individu atau kelompok yang menerima 

pesan, Saluran (media) merupakan tempat sumber menyalurkan pesan 

kepada penerima, Umpan balik (feed back) reaksi terhadap pesan.  

 

 

 

                                                 
5
 Rani Nuruzzakiah, “Hubungan Komunikasi Orang Tua terhadap Rasa Percaya Diri 

Siswa Kelas XI di SM PGRI 1 Ngawi”. Skripsi Universitas Maulana Malik Ibrahim Malang 

(2012). 
6
 Onong Uchjana Effendy. Ilmu Komunikasi dan Praktik, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2019), 301 
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4. Fungsi Komunikasi 

Begitupun secara umum ada lima kategori fungsi komunikasi 

menurut Deddy Mulyana
7
 mengungkapkan tentang fungsi komunikasi di 

antaranya (Fungsi informasi) sumber atau pengirim menyebarluaskan 

informasi dalam rangka agar dapat diketahui penerima, (Fungsi mendidik) 

untuk mendidik atau mengubah struktur pengetahuan penerima, (Fungsi 

mempengaruhi) sumber mempengaruhi penerima dengan informasi yang 

persuasif untuk mengubah persepsi, sikap, dan perilaku, (Fungsi 

aktualisasi diri) sumber menyebarluaskan informasi untuk mempengaruhi 

dan memupuk hubungan dengan orang lain.  

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa, 

komunikasi merupakan sebuah proses bertukar pendapat dari manusia satu 

ke manusia lainnya, baik secara individu maupun kelompok.  Manusia 

sebagai makhluk sosial yang selalu berhubungan dan saling membutuhkan 

satu sama lain, komunikasi tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 

manusia. Komunikasi merupakan proses timbal balik dan saling 

mempengaruhi lewat pesan yang disampaikan dan memerlukan media 

sebagai tempat berkomunikasi.  

5. Jenis-Jenis Komunikasi 

a. Komunikasi Verbal  

Komunikasi verbal sebagaimana yang dinyatakan oleh 

Daryanto bahwa komunikasi verbal suatu kegiatan komunikasi antara 

                                                 
7
 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 

2019), hlm 5 
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individu atau kelompok yang mempergunakan bahasa sebagai alat 

penghubung
8
.  

Pendapat tersebut di atas, sebagaimana dalam bahasa lisan yang 

diucapkan, direkam dengan cara menulis pada media kertas. Pengetahuan 

yang ada di media kertas tersebut masih digunakan dimasa yang akan 

datang, guna menambah wawasan bagi generasi penerus. 

b. Komunikasi Non Verbal  

Komunikasi non-verbal adalah proses yang dijalani oleh 

seorang individu atau lebih saat menyampaikan isyarat-isyarat non-

verbal yang memiliki potensi untuk merangsang makna dalam 

menyampaikan pesan.
9
 

Pendapat tersebut di atas dapat di maknai seperti menggunakan 

gerak tubuh, sikap tubuh, kontak mata, ekspresi wajah, dan sentuhan. 

6. Ciri-Ciri Komunikasi 

De Vito Hanani
10

 menyatakan ciri-ciri komunikasi yaitu, 

(Keterbukaan) kemauan menanggapi dengan senang hati informasi yang 

diterima dalam menghadapi hubungan antar pribadi. (Empati) merasakan 

apa yang dirasakan orang lain. (Dukungan) situasi yang terbuka untuk 

mendukung komunikasi berlangsung efektif. (Rasa positif) seseorang 

harus memiliki perasaan positif terhadap dirinya mendorong orang lain 

lebih aktif berpartisipasi.  

                                                 
8
 Daryanto, Ilmu Komunikasi, (Bandung: PT. Sarana Tutorial Nurani Sejahtera, 2016), 15 

9
 Arjat Jatnika, Komunikasi Kelompok, (Bandung: Penerbit Alfabet, 2019), 40 

10
 J.A. Devito, Komunikasi Antar Manusia, (Jakarta: Profesinal Books, 2001), 10 
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Berdasarkan pendapat di atas dapat dijabarkan bahwa untuk 

menciptakan situasi komunikasi yang kondusif memerlukan interaksi yang 

efektif. Adanya kesetaraan dan kesamaan sebagai pengakuan antara kedua 

belah pihak sehingga saling menghargai, berguna, dan mempunyai 

manfaat yang penting untuk dikembangkan. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi komunikasi merupakan suatu 

proses dalam menyampaikan sebuah pesan, baik itu berupa pemberitahuan 

ke satu orang atau lebih dan sebuah informasi bagi seluruh manusia. 

Berkomunikasi dalam kehidupan akan dipengaruhi oleh banyak faktor 

dalam keberlangsungan komunikasi.
11

 

Komunikasi pada tingkat pengetahuan menjadi faktor primer, 

sebab komunikator memiliki pengetahuan luas.Penyampaian informasi 

agar lebih mudah dipahami komunikan meliputi dua aspek, aspek 

pertumbuhan manusia dan keterampilan menguasai bahasa.Komunikasi 

dihadapkan pada komunikan dapat menyesuaikan tentang penyampaian 

informasi bahasa yang digunakan.  

Persepsi/tanggapan dalam komunikasi merupakan suatu cara 

seseorang dalam menafsirkan informasi yang diterima yang diolah 

menjadi sebuah pandangan dan pendapat. Peran dan hubungan 

komunikator yang belum menjalin hubungan dekat dengan komunikan, 

maka akan terjadi mis dalam komunikasi. Seseorang yang sering 

melakukan komunikasi akan cenderung lebih fleksibel. Lingkungan 

                                                 
11

 Onong Uchjana Effendi, Ilmu Komunikasi, Teori dan Praktek, (Bandung: Rosdakarya, 

2017), 11 
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interaksi berkomunikasi akan berpengaruh dalam hubungannya dengan 

orang lain. Lingkungan nyaman dan kondusif dapat berpengaruh baik 

terhadap proses komunikasi. 

7. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Komunikasi 

Menurut Ochong Uchjana Effendy
12

 komunikasi merupakan suatu 

proses dalam menyampaikan sebuah pesan, baik itu berupa pemberitahuan 

ke satu orang atau lebih . Dalam berkomunikasi terdapat dua faktor yang 

mempengaruhi yaitu faktor pendukung dan faktor penghambat.  

Faktor pendukung komunikasi yaitu (Pengetahuan) tingkat 

pengetahuan menjadi faktor utama, apabila komunikator memiliki 

pengetahuan yang luas, ia akan lebih mudah memilih kata dalam 

menyampaikan informasi agar lebih mudah dipahami komunikan, 

(Perkembangan) meliputi dua aspek yaitu aspek pertumbuhan manusia dan 

keterampilan menguasai bahasa, sehingga ketika dihadapkan pada salah 

satu jenis komunikan dapat menyesuaikan cara penyampaian informasi 

dan bahasa yang digunakan. Contohnya dengan anak-anak, (Persepsi) 

merupakan suatu cara seseorang dalam menafsirkan informasi yang 

diterima yang diolah menjadi sebuah pandangan atau pendapat, (Peran dan 

Hubungan) komunikator yang belum menjalin hubungan dekat dengan 

komunikan maka akan terjadi komunikasi yang bersifat formal.  

Sedangkan dengan komunikan yang telah dikenal cenderung akan 

lebih fleksibel, (Lingkungan) lingkungan interaksi berpengaruh dalam 

                                                 
12

 Onong Uchjana Effendi, Ilmu Komunikasi, Teori dan Praktek, (Bandung: Rosdakarya, 

2019),18 
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komunikasi, lingkungan yang nyaman dan kondusif dapat berpengaruh 

baik terhadap proses komunikasi, (Emosi) adalah reaksi seseorang dalam 

menghadapi suatu kejadian tertentu, sehingga dapat mempengaruhi proses 

komunikasi itu sendiri, (Kondisi fisik) kondisi fisik memiliki peranan 

penting untuk berkomunikasi, semua indera memiliki fungsi-fungsi yang 

digunakan untuk kelangsungan komunikasi, (Jenis kelamin) laki-laki dan 

perempuan memiliki perbedaan dalam berkomunikasi dilihat dari gaya 

berbicara. Kaum perempuan menggunakan tekhnik untuk mencari 

konfirmasi meminimalkan keintiman. Sementara kaum laki-laki lebih 

menunjukkan independensi dan status dalam kelompoknya.  

Faktor penghambat komunikasi yaitu, (Kurang cakap) komunikator 

yang tidak menyesuaikan diri dengan komunikan yang dihadapinya dapat 

menghambat proses komunikasi, (Sikap yang salah) komunikator yang 

kurang dapat memahami hubungan dengan komunikan dapat memicu 

kesalahan dalam bersikap, (Kurang pengetahuan) kurangnya wawasan 

ilmu dapat membuat komunikan bingung dengan apa yang disampaikan, 

(Kurang memahami sistem sosial) sehingga terjadi kesalahpahaman 

hingga membuat komunikator  dianggap  kurang respect terhadap 

komunikannya, (Adanya prasangka) sebelum berkomunikasi, komunikan 

sudah terlebih dahulu mendapat prasangka terhadap komunikator yang 

membuat komunikasi kurang efektif, (Kesalahan penggunaan bahasa) bila 

berkomunikasi dengan orang yang ilmunya sedikit lebih rendah dibanding 

komunikan ada baiknya menyesuaikan bahasa yang akan digunakan 
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dengan meminimalisir pengguaan bahasa yang terlalu tinggi atau jarang 

didengar, (Jarak komunikasi) jarak yang jauh dapat menyebabkan miss 

communication antara komunikator dengan komunikan sehingga informasi 

yang didapat tidak lengkap. (Indera yang rusak) apabila salah satu indera 

tubuh mengalami cedera dapat membuat komunikasi terhambat, misalnya 

sulit mendengar sehingga harus mengulang-ulang kalimat yang diucapkan, 

(Berlebihan dalam berkomunikasi) terlalu berlebihan dalam 

menyampaikan informasi sehingga komunikan enggan untuk 

mendengarkan lebih lanjut, (Komunikasi satu arah) tidak adanya feedback 

yang didapat oleh komunikan menyebabkan terhambatnya proses 

komunikasi. 

B. Pembelajaran Al-Qur’an  

1. Pengertian Pembelajaran Al-Qur’an 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik 

dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran 

merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses 

pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabi‟at, 

serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik.  

Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk membantu 

peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Proses pembelajaran dialami 

sepanjang hayat seorang manusia serta dapat berlaku di manapun dan 

kapanpun. Kata pembelajaran, sebelumnya dikenal dengan istilah 

pengajaran.  
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Dalam bahasa arab di istilahkan “ta‟lim” dalam kamus inggris 

Elies dan Elies diartikan “to teach; to intruct; to train” yaitu mengajar, 

mendidik, atau melatih. Pengertian tersebut sejalan dengan ungkapan yang 

dikemukakan Syah, yaitu “allamal ilma”. Yang berarti to teach atau to 

intruct (mengajar atau membelajarkan).
13

 

Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan kata pembelajaran 

berasal dari kata ajar yang berarti petunjuk yang diberikan kepada orang 

supaya diketahui atau diturut, sedangkan pembelajaran berarti proses, cara, 

perbuatan menjadikan orang atau makhluk hidup 

Pembelajaran adalah suatu perubahan perilaku yang relatif tetap 

dan merupakan hasil praktik yang diulang-ulang. Pembelajaran memiliki 

makna bahwa subjek belajar harus dibelajarkan bukan diajarkan. Subjek 

belajar yang dimaksud adalah siswa atau disebut juga pembelajar yang 

menjadi pusat kegiatan belajar. Siswa sebagai subjek belajar dituntut untuk 

aktif mencari, menemukan, menganalisis, merumuskan, memecahkan 

masalah, dan menyimpulkan suatu masalah.
14

 

Pembelajaran mengandung arti setiap kegiatan yang dirancang 

untuk membantu seseorang mempelajari suatu kemampuan dan nilai yang 

baru. Proses pembelajaran pada awalnya meminta guru untuk mengetahui 

kemampuan dasar yang dimiliki oleh siswa meliputi kemampuan 

dasarnya, motivasinya, latar belakang akademisnya, latar belakang 

ekonominya, dan lain sebagainya. Kesiapan guru untuk mengenal 

                                                 
13

 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rajawali Press, 2006), 20 
14

 Muhammad Thobroni & Arif Mustofa, Belajar dan Pembelajaran, (Jogjakarta: Ar-

Ruzz Media, 2013), 18 
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karakteristik siswa dalam pembelajaran merupakan modal utama 

penyampaian bahan belajar dan menjadi indikator suksesnya pelaksanaan 

pembelajaran. 

Kata pembelajaran tersebut tidak dapat dipisahkan dengan masalah 

belajar. Karena sebagai objek dari pembelajaran, maka anak didik 

mempunyai tugas untuk memberdayaan kemampuannya dalam 

melaksanakan kegiatan belajar. Mengenai belajar ini ada beberapa definisi 

yang dikemukakan oleh beberapa ahli, sebagai berikut: 

a. Belajar adalah suatu proses usaha yang diakukan individu untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu sendiri dalam 

interaksi dengan lingkungan.
15

 

b. Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada semua 

orang dan berlangsung seumur hidup, sejak dia masih bayi hingga ke 

liang lahat”. Salah satu pertanda bahwa seseorang telah belajar sesuatu 

adalah adanya perubahan tingkah laku dalam dirinya. Perubahan 

tingkah laku tersebut menyangkut baik perubahan yang bersikap 

pengetahuan (kognitif) dan ketrampilan (psikomotorik) maupun yang  

menyangkut nilai dan sikap (afektif).
16

  

Berdasarkan kedua definisi tersebut dapat dilihat ciri-ciri belajar 

yaitu: 
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 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2003), 2 
16

 Muhammad Fathurrohman & Sulistyorini, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: 

Teras, 2012), 8 
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a. Belajar ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku. 

b. Perubahan perilaku relatif permanen. 

c. Perubahan perilaku tidak harus segera dapat diamati pada saat proses 

belajar berlangsung, perubahan perilaku tersebut bersifat potensial. 

d. Perubahan perilaku merupakan hasil latihan atau pengalaman. 

e. Pengalaman atau latihan itu dapat memberi penguatan.
17

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah 

proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada 

suatu lingkungan belajar yang meliputi guru dan siswa yang saling 

bertukar informasi untuk mencapai tujuan melalui bimbingan, latihan dan 

mendidik.  

Jadi pembelajaran Al-Qur’an adalah proses perubahan tingkah laku 

peserta didik melalui proses belajar, mengajar, membimbing, dan melatih 

peserta didik untuk membaca Al-Qur’an dengan fasih dan benar sesuai 

kaidah Ilmu tajwid agar peserta didik terbiasa belajar membaca Al-Qur’an 

dalam kehidupan sehari-hari. Membaca Al-Qur’an merupakan perbuatan 

ibadah yaang berhubungan dengan Allah SWT, dengan membaca manusia 

akan memahami nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an. Firman 

Allah SWT: 

َ َأاحۡكاْ ُۚ دْلْۡۡ َبٱْذِتَِْلْيا َااجاٰ
مااۡلْظاْ َٱحِۡاكاوا ِْۖ

َۡ َبٱْحِْۡمۡماْ َااٱ بْكلَْاابْٰكا َسا ٱهعَْۡإْلَاٰ
 (٥٢١,ساا ََّوحل) ١٢٥ ...

                                                 
17

 Muhammad Thobroni & Arif Mustofa, Belajar dan Pembelajaran, (Jogjakarta: AR-
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Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah 

dan pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara 

yang baik…,” (QS. An-Nahl: 125). 

2. Tujuan Pembelajaran Al-Qur’an 

Tujuan pembelajaran Al-Qur’an adalah untuk meningkatkan dan 

mempersiapkan sumber daya manusia sejak dini mulai kecakapan dalam 

membaca, menulis, menghafal, dan memahami Al-Qur’an yang nantinya 

diharapkan nilai-nilai Al-Qur’an akan menjadi landasan moral, etika dan 

spiritual yang kokoh bagi pelaksanaan pembangunan nasional. 

Disamping itu manfaat pembelajaran Al-Qur’an di sebagai berikut: 

a. Meningkatkan kualitas membaca, menulis, menghafal, dan memahami 

Al-Qur’an 

b. Meningkatkan semangat ibadah 

c. Membentuk akhlakul karimah 

d. Meningkatkan lulusan yang berkualitas 

e. Meningkatkan pemahaman dan pengalaman terhadap Al-Qur’an 

Adapun fungsi pembelajaran Al-Qur’an adalah sebagai salah satu 

sarana untuk mencetak generasi Qur’ani yang beriman, bertaqwa dan 

berakhlak mulia demi menyongsong masa depan yang gemilang   

C. Pengertian Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) 

Peraturan Pemerintah No. 55 tahun 2007 pasal 24 ayat 2 tentang 

Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan menyatakan bahwa 

Pendidikan Al-Qur’an terdiri dari Taman Kanak-Kanak al-Qur’an 
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(TKA/TKQ), Taman Pendidikan al-Qur’an (TPQ/TPQ), Ta’limul Qur’an lil 

Aulad (TQA), dan bentuk lainnya yang sejenis. Perkembangan lembaga 

pendidikan al-Qur’an yang begitu pesat menandakan makin meingkatnya 

kemampuan kesadar-an masyarakat. akan pentingnya kemampuan baca tulis 

al-Qur’an dan ke-beradannya di Indonesia.
18

 

Keberadaan pendidikan al-Qur’an tersebut membawa misi yang sangat 

mendasar terkait dengan pentingnya memperkenalkan dan mena-namkan nilai-

nilai al-Qur’an sejak usia dini. Kini lembaga pendidikan al-Qur’an berupa 

TKA/TKQ, TPQ/TPQ dan TQA atau sejenis-nya telah cukup eksis. Dengan 

disahkannya PP No. 55 tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan 

Pendidikan Keagamaan, makin memperkokoh keberadaan lembaga pedidikan 

Al-Qur’an ini, sehingga menuntut penyelenggaraannya lebih professional. 

Taman pendidikan Al-Qur’an (TPQ/TPQ) adalah lembaga atau 

kelompok masyarakat yang menyelenggarakan pendidikan non-formal jenis 

keagamaan islam yang bertujuan untuk memberikan pengajaran al Qur’an, 

serta memahami dasar-dasar dinul Islam pada anak usia sekolah dasar dan atau 

madrasah ibtidaiyah (SD/MI). Batasan Usia Batasan usia anak yang mengikuti 

pendidikan Al Qur’an pada Taman Pendidikan Al Qur’an adalah anak-anak 

berusia 8 – 12 tahun 

Adanya tanggung jawab masyarakat terhadap pendidikan, maka 

masyarakat akan menyelanggarakan kegiatan pendidikan yang dikategorikan 

sebagai lembaga pendidikan nonformal. Sebagai lembaga pendidikan non 
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 Hatta Abdul Malik, “Pemberdayaan Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) Alhusna 

Pasadena, Semarang, Jurnal Dimas Vol. 13 No. 2 Tahun 2013, 389 
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formal, masyarakat menjadi bagian penting dalam proses pendidikan, tetapi 

tidak mengikuti peraturan-peraturan yang tetap dan ketat. Meskipun demikian, 

lembaga-lembaga tersebut juga memerlukan pengelolaan yang profesional 

dalam suatu organisasi dengan manajemen yang baik. 

Menurut an-Nahlawi, tanggung jawab masyarakat terhadap 

pendidikkan tersebut hendaknya melakukan beberapa hal, yaitu: pertama, 

menyadari bahwa Allah menjadikan masyarakat sebagai penyuruh kebaikan 

dan pelarang kemungkaran (Qs. Ali Imran 3: 104); kedua, dalam masyarakat 

Islam seluruh anak-anak dianggap anak sendiri atau anak saudaranya sehingga 

di antara saling perhatian dalam mendidik anak-anak yang ada di lingkungan 

mereka sebagaimana mereka mendidik anak sendiri; ketiga, jika ada orang 

yang berbuat jahat, maka masyarakat turut menghadapinya dengan 

menegakkan hukum yang berlaku, termasuk adanya ancaman, hukuman, dan 

kekerasan lain dengan cara yang terdidik; keempat, masyarakat pun dapat 

Taman Pendidikan al Qur’an (TPQ) merupakan sebuah lembaga 

pendidikan luar sekolah yang menitikberatkan pengajaran pada pembelajaran  

membaca Al-Qur’an dengan muatan tambahan yang berorientasi pada 

pembentukan akhlak dan kepribadian islamiah. 

Pada taman pendidikan Al-Qur’an ini mengajarkan bagaimana menulis 

dan membaca huruf Al-Qur’an, dengan melihat bakat anak, jika anak 

mempunyai daya hafal yang kuat, guru akan menuntunnya dengan menghafal 
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ayat-ayat surat yang pendek-pendek, begitu pula doa-doa yang akan dipakai 

sehari-hari.
19

 

Tujuan umum Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) adalah membina 

anak-anak agar berkepribadian muslim sesuai dengan ajaran-ajaran agama 

Islam, dan menanamkan rasa keagamaan tersebut dalam kehidupan.  

Sedangkan tujuan khusus Taman Pendidikan Al-Qur’an menurut 

Qomar berpendapat bahwa:  

1. Mendidik santri untuk menjadi seorang muslim yang bertakwa kepada 

Allah SWT, berakhlak mulia, memiliki kecerdasan keterampilan, serta 

sehat lahir batin.  

2. Mendidik tenaga-tenaga penyuluh mikro (keluarga) dan regional 

(masyarakat dan lingkungannya). 

3. Mendidik santri agar menjadi tenaga-tenaga yang cakap dalam berbagai 

sector pembangunan, khususnya pembangunan mental spiritual. 

4. Mendidik santri untuk meningkatkan kesejareraan sosial masyarakat dalam 

rangka usaha pembangunan bangksa.
20
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan “(field research). 

Dengan sifat kualitatif deskriptif. Menurut Moleong penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa 

yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 

tindakan, dan lain-lain secara holistic, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk 

kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode alamiah.
1
  

Penelitian ini bersifat deskriptif karena data yang dikumpulkan adalah 

berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka. Laporan penelitian akan 

berisi kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran penyajian laporan 

tersebut.
2
 

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa penelitian ini untuk 

mengetahui secara mendalam berupa gambaran dan keterangan tentang 

Komunikasi Orang Tua Dalam Meningkatkan Belajar Al-Qur’an di TPQ Sani 

Al-Muslimah Desa Terang Bumi Agung Kecamatan Gunung Terang Tulang 

Bawang Barat. 
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B. Sumber Data 

1. Sumber Data Primer 

Data primer merupakan sumber data yang diperoleh langsung dari 

subjek penelitian, dalam hal ini peneliti memperoleh data atau informasi 

langsung dengan menggunakan instrument-instrumen yang telah 

ditetapkan.
3
 Sumber data ini didapatkan melalui wawancara dan observasi 

langsung dari 10 orang tua, 10 orang anak dan 1 guru ngaji di Desa Terang 

Bumi Agung Kecamatan Gunung Terang Tulang Bawang Barat. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sember data sekunder merupakan sumber yang tidak didapat 

secara langsung, contohnya seperti lewat orang lain atau dokumen.
4
 Dalam 

penelitian ini sumber data sekunder didapatkan dari buku, jurnal, skripsi 

dan literature lainnya yang berkaitan dengan Komunikasi Orang Tua 

Dalam Meningkatkan Belajar Al-Qur’an di TPQ Sani Al-Muslimah Desa 

Terang Bumi Agung Kecamatan Gunung Terang Tulang Bawang Barat. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
5
 

 

                                                 
3
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung : Alfabeta, 
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4
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5
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1. Observasi 

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai  ciri yang 

spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan 

metode yang dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat gejala-gejala 

yang diteliti. Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang 

bagaimana Komunikasi Orang Tua Dalam Meningkatkan Belajar Al-

Qur’an di TPQ Sani Al-Muslimah Desa Terang Bumi Agung Kecamatan 

Gunung Terang Tulang Bawang Barat.
6
 

2. Wawancara 

Wawancara adalah pertemuan antara dua orang atau lebih untuk 

bertukar informasi dan ide melalui Tanya jawab, Sehingga hasil akhir dari 

sebuah kegiatan wawancara tersebut menghasilkan makna dan topik 

wawancara dilakukan dengan cara membawa panduan wawancara, atau 

daftar pertanyaan yang sudah disiapkan oleh peneliti tentang bagaimana 

Komunikasi Orang Tua Dalam Meningkatkan  Belajar Al-Qur’an di TPQ 

Sani Al-Muslimah Desa Terang Bumi Agung Kecamatan Gunung Terang 

Tulang Bawang Barat.
7
 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya sesuatu yang 

tertulis, yang dipakai sebagai bukti atau keterangan dokumen yang 

                                                 
6
 Ibid., 203. 

7
 Ibid., 195. 



 

 

 

30 

berbentuk tulisan gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-

lain.
8
 

Dokumentasi ini digunakan untuk melengkapi data yang sudah 

diperoleh dari hasil wawancara. Dengan dokumentasi, peneliti dapat 

mengumpulkan bahan-bahan berupa gambar dan foto. 

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Pada penelitian ini untuk mendapatkan keabsahan data dilakukan 

dengan triangulasi. Triangulasi dartikan sebagai pengecekan data dari berbagai 

sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu.
9
Triangulasi adalah teknik 

pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 

pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.
10

 

Jenis Triangulasi yang digunakan untuk memenuhi keabsahan data 

penelitian ini yaitu triangulasi sumber. Menurut Patton, triangulasi dengan 

sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu 

informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 

penelitian kualitatif.
11

Triangulasi dengan sumber yang dilaksanakan pada 

penelitian ini yaitu membandingkan hasil sumber data primer yaitu dengan 

sumber data sekunder. 

E. Teknik Analisa Data 

Teknik analisa data dalam penelitian ini adalah analisa data kualitatif. 

Data yang digunakan dalam penelitian kualitatif yaitu, data yang diperoleh 
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dari berbagai sumber, dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang 

bermacam-macam (Triangulasi) dan dilakukan secara terus menerus sampai 

datanya jenuh. 

Untuk mengumpulkan seluruh data kualitatif yang berhubungan 

dengan Komunikasi Orang Tua Dalam Meningkatkan Belajar Al-Qur’an di 

TPQ Sani Al-Muslimah, peneliti menggunakan teknik analisa data model 

Miles dan Huberman yang dilakukan dengan tiga tahapan yaitu:  

1. Reduksi Data 

Tahap reduksi data berarti merangkum, memilih dan memilih hal-

hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya sesuai dengan fokus masalah penelitiannya.
12

 

2. Penyajian Data 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 

sejenisnya. Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk 

memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan 

apa yang telah dipahami tersebut.
13

 

3. Penarikan Kesimpulan 

Data yang sudah disusun dan dikelompokan, kemudian disajikan 

dengan suatu teknik atau pola bisa ditarik kesimpulan. Kesimpulan ini 

menjadi informasi yang bisa disajikan dalam laporan penelitian dan 

ditempatkan dibagian penutup. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Sejarah Singkat Berdirinya Desa Terang Bumi Agung 

Pada Tahun 2011 Tiyuh Terang Bumi Agung terdiri dari dua Tiyuh 

yaitu Setia Bumi dan Gunung Agung, dan pada saat itu para tokoh agama, 

tokoh masyarakat, tokoh pemuda, dan seluruh elemen masyarakat mempunyai 

gagasan untuk pemekaran Tiyuh yang disetujui oleh kedua Kepalo Tiyuh. Dan 

pada tanggal 13 Februari 2012 maka Tiyuh Terang Bumi Agung resmi 

menjadi Tiyuh.
1
 

1. Batasan Wilayah 

a. Sebelah Utara berbatasan dengan: Tiyuh Gunung Terang  

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan: Tiyuh Setia Agung 

c. Sebelah Timur berbatasan dengan: Tiyuh Setia Bumi 

d. Sebelah Barat berbatasan dengan: Tiyuh Toto Mulya 

2. Jumlah Penduduk Desa Terang Bumi Agung 

Tabel. 4.1 

Jumlah Penduduk Desa Terang Bumi Agung 
 

No Jenis Kelamin Jumlah Jumlah Kepala Keluarga 

1 Laki-Laki 761 414 

2 Perempuan 713  

Sumber: Dokumen Desa Terang Bumi Agung 2021 

 

 

                                                 
1
 Topografi Desa Terang Bumi Agung 



 

 

 

33 

3. Jumlah TPQ Desa Terang Bumi Agung 

Tabel. 4.2 

Jumlah TPQ Desa Terang Bumi Agung 

No Jumlah TPQ (Taman Pendidikan Al-Qur’an Jumlah 

1 TPQ Sani Al-Muslimah 10 

2 TPQ Bahrul Ulum 8 

Sumber: Dokumen Desa Terang Bumi Agung 2021 

4. Tempat Peribadatan 

Tabel 4.3 

Tempat Peribadatan 

No Nama Jumlah 

1 Masjid 2 

2 Langgar / Surau / Mushola 4 

3 Gereja Kristen Protestan - 

4 Gereja Khatolih 1 

5 Wihara - 

6 Pura - 

7 Klenteng - 

 

5. Pendidikan Masyarakat 

a. Jumlah penduduk tidak tamat SD/sederajat : 192 orang 

b. Jumlah penduduk tamat SLTP/sederajat  : 142 orang 

c. Jumlah penduduk tidak tamat SLTP/Sederajat : 101 orang 

d. Jumlah penduduk tamat SLTA/Sederajat  : 217 orang 

e. Jumlah penduduk tamat D-3   : 15 orang 

f. Jumlah penduduk sedang S-1   : 5 orang 

g. Jumlah penduduk tamat S-1   : 15 orang 

6. Mata Pencarian 

a. Pertanian  : 656 orang 

b. Perkebunan : 250 orang  

c. Peternakan  : 312 orang  
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d. Perikanan   : 10 orang  

e. Kehutanan  : 8 orang  

f. Pedagang   : 20 orang 

7. Visi & Misi Desa Terang Bumi Agung Kecamatan Gunung Terang 

Visi pembangunan Tiyuh Terang Bumi Agung Tahun 2021-2027 

disusun berdasarkan pada sumber utama dari visi dan misi Kepalo Tiyuh 

yang telah terpilih melalui proses pemilihan Kepalo Tiyuh secara langsung 

yang saat ini sedang menjabat. Visi dan Misi dalam RPJM Tiyuh ini 

ditetapkan untuk tahun 2021-2027, yang dilakukan dengan pendekatan 

partisipatif, melibatkan pihak-pihak yang berkepentingan di Tiyuh Terang 

Bumi Agung, seperti pemerintah Tiyuh, BPT, Lembaga Kemasyarakatan 

(RT, LPMT, Karang Taruna, PKK) tokoh masyarakat, tokoh agama, dan 

masyarakat Tiyuh pada umumnya.  

Visi pembangunan Tiyuh mengacu pada hasil pendataan SDGs 

Desa dengan menyusun peta jalan SDGs untuk menentukan prioritas 

SDGs Tiyuh dalam rangka pencapaian tujuan SDGs Tiyuh. Visi 

pembangunan Tiyuh Tahun 2021-2027 ini disusun dengan memperhatikan 

atau mengacu visi pembangunan daerah yang termuat dalam Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten 

Tulang Bawang Barat Tahun 2017-2022 (Peraturan Daerah Kabupaten 

Tulang Bawang Barat Nomor 11 Tahun 2017), yakni “Tulang Bawang 

Barat Maju, Sejahtera, dan Berdaya Saing “. Maka berdasarkan 

pertimbangan di atas Visi Tiyuh Terang Bumi Agung Tahun 2021-2027 
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adalah: “Mewujudkan Masyarakat Tiyuh Terang Bumi Agung Yang 

Maju dan Sejahtera”. 

Misi pembangunan Tiyuh adalah suatu yang diemban atau 

dilaksanakan oleh pemerintah Tiyuh, sesuai visi pembangunan Tiyuh yang 

telah diterapkan, agar tujuan pembangunan Tiyuh dapat terlaksana dan 

berhasil dengan baik sesuai dengan yang diharapkan. Dalam rangka 

memberikan kemudahan bagi penyelenggaraan pembangunan dan 

pemerintahan, maka misi pembangunan Tiyuh Terang Bumi Agung 

Kecamatan Gunung Terang Kabupaten Tulang Bawang Barat Tahun 2021-

2027 dapat dirumuskan sebagai berikut: 

a. Mewujudkan masyarakat Tiyuh Terang Bumi Agung yang maju. 

b. Mewujudkan masyarakat Tiyuh Terang Bumi Agung yang sejahtera. 

B. Sejarah Singkat TPQ Sani Al-Muslimah  

Sejarah berdirinya TPQ (Taman Pendidikan Al-Quran) Sani Al-

Muslimah Desa Terang Bumi Agung mulai berdiri pada tanggal 10 Januari 

Tahun 2015. Awal mula berdirinya TPQ Sani Al-Muslimah  dari hasil 

pemikiran para pemuka agama islam di Desa Terang Bumi Agung, mengingat 

anak-anak ketika belajar Al-Qur’an itu masih kesulitan, dan kebingungan 

bagaimana cara untuk membekali generasi muda islam dengan pendidikan 

agama islam khususnya pendidikan Al-Qur’an sejak anak-anak. Sehingga 

pada akhirnya diharapkan terbentuk generasi muda islam yang berakhlakul 
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karimah serta berbudi luhur sesuai dengan syariat islam. Maka masyarakat 

Desa Terang Bumi Agung menginginkan supaya mendirikan TPQ. 
2
 

1. Visi dan Misi TPQ Sani Al-Muslimah 

a. Visi 

“Menjadikan generasi muslim yang beriman, berakhlakul karimah, dan 

mencintai Al-Qur’an” 

b. Misi 

1) Mampu membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar, 

2) Menumbuhkan akhlakul karimah dalam berinteraksi dengan orang 

tua, teman, dan masyarakat 

3) Menjadikan Al-Qur’an sebagai pedoman hidup. 

2. Struktur Pengurus TPQ Sani Al-Muslimah 

Struktur kepengurusan TPQ Sani Al-Muslimah dapat dilihat ada 

tabel di bawah ini. 

Tabel. 4.4 

Struktur Kepengurusan TPQ Sani Al-Muslimah 

Nama Jabatan 

Harmadi Pengasuh TPQ Sani Al-Muslimah 

Mujiono Ketua TPQ Sani Al-Muslimah 

Mustamah Bendahara 

Suwarni Sekertaris 

Harmadi/Mariam Ustadz/Ustadzah  
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C. Komunikasi Orang Tua Dalam Meningkatkan Belajar Al-Qur’an di TPQ 

Sani Al-Muslimah Desa Terang Bumi Agung  

 

1. Komunikasi Persuasif 

Komunikasi persuasif adalah komunikasi yang bertujuan untuk 

dapat mempengaruhi sikap, membujuk, mengajak, pendapat, dalam 

perilaku dari audiens. Maka peran orang tua dalam mempengaruhi, 

membujuk, atau mengajak sangat penting terlebih untuk anak yang berada 

di Desa keadaan psikologinya yang keras dan mudah terpengaruh oleh 

lingkungan sekitar. 

Memberikan komunikasi persuasif kepada anak terutama dalam 

meningkatkan belajar Al-Qur’an di TPA Sani Al-Muslimah sejak usia dini 

adalah hal yang paling tepat. Maka upaya terbentuknya komunikasi 

persuasif orang tua dengan anak dalam meningkatkan belajar Al-Qur’an. 

Orang tua harus memiliki caranya tersendiri agar anak dapat belajar Al-

Qur’an di TPQ Sani Al-Muslimah. Berdasarkan wawancara dengan ibu 

Tumini menyatakan bahwa: 

“Saya berkomunikasi dengan anak saya secara langsung mba, 

dengan cara membujuk atau mempengaruhi anak agar mau belajar 

mengaji Al-Qur’an di TPQ.”
3
 

  

Berdasarkan pernyataan di atas dari hasil observasi dilapangan 

komunikasi orang tua dengan anak secara langsung dengan cara membujuk 

atau mempengaruhi anak agar mau belajar mengaji Al-Qur’an di TPQ, 

supaya anak lebih baik dalam membaca Al-Qur’an dan mendapatkan ilmu  

yang lebih dari orang tuanya.  

                                                 
3
 Wawancara dengan Ibu Tumini, pada tanggal 18 Juli 2022 
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Pada hakikatnya kegiatan komunikasi tidak akan pernah lepas 

dalam kehidupan sehari-hari. Dengan adanya komunikasi kita dapat 

mengajak, memberitahu, memberi informasi kepada orang lain. 

Komunikasi juga sangat penting dalam keluarga, yang mana keluarga 

merupakan sebuah wadah yang paling utama dalam melakukan 

komunikasi, dan melalui komunikasi inilah orang tua seharusnya 

mengajarkan dan mendidik anak untuk menjadi lebih baik, baik dalam ilmu 

pengetahuan maupun dalam ilmu agamanya. Keberhasilan orang tua dalam 

mendidik anaknya dapat dilihat dari sikap serta perilaku anaknya dalam 

kehidupan sehari-hari, anak yang patuh pada orang tua, serta taat pada 

agama juga merupakan salah satu contoh keberhasilan orang tua dalam 

mendidik anaknya. Berdasarkan wawancara dengan Ibu Prapti, yang 

menyatakan bahwa: 

“berkumpul dengan keluarga, khusunya anak. menurut saya 

komunikasi harus sering-sering dilakuin biar kita sebagai orang tua 

tau apa maunya anak dalam kesehariannya, dengan membiasakan 

diri untuk mengajak anak belajar mengaji Al-Qur’an, dan tidak lupa  

selalu mengingatkan agar anak terus mau belajar mengaji Al-Qur’an 

mba”.
4
 

 

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Priana yang menyatakan 

bahwa: 

“Saya selalu membuat anak saya agar lebih bersemangat dalam 

belajar Al-Qur’an yaitu dengan memberikan hadiah berupa uang 

saku mba untuk membeli jajan ketika waktu istirahat di TPQ. 

Karena itu saya lakukan agar anak saya semangat dalam belajar Al-

Qur’an di TPQ .”
5
 

 

                                                 
4
 Wawancara dengan Ibu Prapti, pada tanggal 18 Juli 2022 

5
 Wawancara dengan Ibu Priana, pada tanggal 18 Juli 2022 
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Berdasarkan pernyataan di atas bahwa orang tua dalam 

meningkatkan belajar Al-Qur’an pada anak yaitu dengan memberikan 

hadiah berupa uang saku kepada anak agar anak lebih bersemangat untuk 

belajar membaca Al-Qur’an di TPQ dengan baik. 

Teknik yang digunakan sangat perlu didalam komunikasi orang tua, 

agar orang tua dapat membimbing anak yaitu dengan bentuk 

memperhatikan anak maka bisa menghasilkan hasil yang positif. 

Berdasarkan wawancara dengan ibu Mustamah yang menyatakan bahwa: 

“Cara saya membujuk anak untuk belajar membaca Al-Qur’an mba 

yaitu dengan memberikan nasehat-nasehat yang dapat memberikan 

motivasi kepada anak saya sehingga rajin dalam belajar membaca 

Al-Qur’an di TPQ. karena anak yang mau belajar mengaji Al-

Qur’an adalah anak yang sholeh dan sholehah yang bisa membawa 

orang tuanya masuk surga kelak.”
6
 

 

Berdasarkan pernyataan di atas bahwa teknik komunikasi orang tua 

dengan anak dalam meningkatkan belajar membaca Al-Qur’an di TPQ Sani 

Al-Muslimah Desa Terang Bumi Agung Kecamatan Gunung Terang 

Tulang Bawang Barat adalah dengan cara memberikan nasehat-nasehat 

yang dapat memberikan motivasi kepada anak supaya anak mau mengaji 

atau belajar membaca Al-Qur’an di TPQ, karena anak yang rajin belajar 

membaca Al-Qur’an adalah anak yang sholeh dan sholehah yang akan bisa 

membawa orang tuanya masuk ke surga. 

2. Komunikasi Informatif 

Komunikasi Informatif adalah suatu bentuk isi pesan, yang 

bertujuan mempengaruhi khalayak dengan jalan memberikan penerangan. 

                                                 
6
 Wawancara dengan Ibu Mustamah pada tanggal 18 Juli 2022 
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Penerangan berarti menyampaikan sesuatu apa adanya, apa sesungguhnya, 

di atas fakta-fakta dan data-data yang benar serta pendapat-pendapat yang 

benar. Dalam pemberian informasi komunikasi ada dua yaitu: Yang 

Pertama, Memberikan informasi tentang fakta, Yang Kedua, Memberikan 

informasi dan menuntun ke arah yang baik. Teknik informatif ini lebih 

ditujukan pada penggunaan akal pikiran semua orang, dan dilakukan dalam 

bentuk pernyataan dan penerangan. Berdasarkan wawancara dengan ibu 

Tumi menyatakan bahwa: 

“Saya sebagai orang tua untuk meningkatkan belajar Al-Qur’an 

pada anak, saya mempercayakan anak saya untuk belajar di TPQ 

agar anak saya lebih paham mengenai bacaan Al-Qur’an yang baik 

dan benar. Karena adanya kesibukan saya setiap hari.”
7
 

  

Berdasarkan pernyataan di atas bahwa TPQ Sani Al-Muslimah 

merupakan sebuah lembaga pendidikan luar sekolah yang menitikberatkan 

pengajaran dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan ilmu 

tambahan berupa pembentukan kepribadian dan berakhlakul karimah. Agar 

anak kelak menjadi lebih baik lagi. 

Berdasarkan observasi penulis dilapangan menemukan bahwa, TPQ 

Sani Al-Muslimah di kelurahan Terang Bumi Agung digunakan sebagai 

tempat mengaji anak-anak, proses belajar mengaji di Kelurahan Terang 

Bumi Agung dilaksanakan pada jam 16:30 WIB. Pendidikan Al-Qur’an di 

TPQ Sani Al-Muslimah pada umumnya dilaksanakan secara tradisional. 

Pendidiakn Al-Qur’an dengan cara tradisional adalah menggunakan metode 

sorogan. Yaitu guru ngaji membaca Al-Qur’an kemudian didengarkan atau 

                                                 
7
 Wawancara dengan Ibu Tumi, pada tanggal 18 Juli 2022 
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ditirukan oleh muridnya. Berdasarkan wawancara dengan guru ngaji bapak 

Harmadi menyatakan bahwa:  

“Saya mengajarkan mereka menggunakan metode sorokan mba 

yaitu satu persatu dengan cara menyimak bacaan dari anak-anak, 

kemudian setelah selesai mebaca saya kembali bacaan selanjutnya 

dan anak-anak mengikuti. Itulah metode yang saya terapkan dengan 

anak-anak. Dengan demikian mereka bisa mengingat apa yang saya 

baca”.
8
 

  

Berdasarkan pernyataan di atas bahwa metode sorogan sangat 

berguna dalam pembelajaran Al-Qur’an, karena metode ini dapat 

memberikan pengaruh yang baik untuk anak-anak agar lebih cepat faham 

dalam membaca dan menghafal Al-Qur’an. 

Al-Qur’an adalah kitap suci yang mulia. Didalamnya terdapat 

petunjuk, nasehat, dan contoh bagi orang-orang yang berfikir setiap muslim 

hendaknya menjaga kedekatan dengan Al-Qur’an, dengan membacanya, 

memahaminya, serta terus berinteraksi dengannya. Dengan cara seperti itu 

ia akan mendapatkan petunjuk dan nasehat dari Al-Qur’an. Berdasarkan 

wawancara dengan guru ngaji bapak Harmadi menyatakan bahwa:  

“Kegiatan yang ada di TPQ Sani Al-Muslimah  biasanya di adakan 

kegiatan latihan hadroh di TPQ Sani Al-Muslimah setiap seminggu 

tiga kali, dan setiap seminggu sekali dihari Jumat diadakan setoran 

hafalan Al-Qur’an dan setiap hari Selasa muraja’ah Al-Qur’an 

bersama. Dan jumlah murid yang mengaji Al-Qur’an di TPQ Sani 

Al-Muslimah sebanyak 10 orang mba”.
9
 

 

3. Komunikasi Instruktif 

Instruktif merupakan suatu perintah yang bersifat mengancam. 

Tetapi ancamannya itu mengandung suatu yang dapat menjadikan 

                                                 
8
 Wawancara dengan Bapak Harmadi (Guru Ngaji), pada tanggal 21 Juli 2022  

9
 Wawancara dengan Bapak Harmadi (Guru Ngaji), pada tanggal 21 Juli 2022 
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seseorang itu untuk melakukan perintahnya. Berdasarkan Wawancara 

dengan Ibu Kanip yang menyatakan bahwa: 

“Kalau anak  saya mba sudah waktunya mengaji tetapi tidak mau 

mengaji biasanya saya memberikan hukuman yaitu dengan tidak 

memberikan uang jajan mba, agar anak saya jera dan mau belajar 

mengaji Al-Qur’an di TPQ.”
10

  

  

Berdasarkan pernyataan di atas bahwa cara ini agar dilaksanakan 

oleh anak sesegera mungkin. Komunikasi jenis ini diterapkan karena 

sifatnya segera mungkin harus dilaksanakan dan manakala tidak segera 

dilakukan akan membawa efek buruk bagi anak. Jika ingin mengalami 

kemajuan maka sesegera mungkin harus mengikuti dan mentaati adanya 

perubahan diri yang baik. 

Dalam segala hal yang akan dilakukan seseorang pastinya tidak 

akan terlepas dari sebuah tujuan. Baik itu tujuan yang mendukung maupun 

tujuan yang akan menghambatnya berjalan satu hal, termasuk dalam 

melakukan komunikasi orang tua dalam proses meningkatkan belajar 

membaca Al-Qur’an pada anak. Kondisi seperti ini juga dialami para orang 

tua yang berada di Desa Terang Bumi Agung. Faktor tersebut yang 

mempengaruhi dorongan belajar anak serta hasil belajar yang diperoleh 

anak. Berikut faktor penghambat dan pendukung komunikasi orang tua 

dalam meningkatkan belajar Al-Qur’an pada anak.  

Dalam pelaksanaan proses pembelajaran anak, terkadang 

komunikasi orang tua tidak akan dapat berjalan secara baik seperti 

                                                 
10

 Wawancara dengan Ibu Kanip, pada tanggal 18 Juli 2022 
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sebagaimana mestinya. Berdasarkan Wawancara dengan Ibu Marni yang 

menyatakan bahwa: 

“Ada mba anak saya ketika disuruh mengaji selalu tidak mau dan 

malas mba karena anak-anak lebih senang  bermain hanphone, 

bermain game dan menonton televisi  dari pada belajar  mengaji Al-

Qur’an di TPQ mba dan terkadang saya terlalu sibuk dengan 

pekerjaan saya sehingga lupa dengan anak sendiri”.
11

 

 

Berdasarkan pernyataan di atas bahwa anak lebih susah ketika 

disuruh mengaji karena anak cenderung lebih senang bermain hanphone 

dan menonton televisi dari pada pergi mengaji. Dan selain itu juga 

terkadang faktor dari kesibukan orang tuannya yang menjadi penghambat 

komunikasi orang tua dan anak sehingga komunikasi itu tidak berjalan 

dengan baik.  

Lingkungan keluarga adalah tempat paling utama anak dalam 

mendapatkan pendidikan yang diajarkan oleh orang tua. Sebagai orang tua 

harus mengenalkan dan mengajarkan sejak dini kepada anak bagaimana 

berperilaku dengan baik, mengajarkan tentang akhlak baik, memberikan 

nasehat dan memberikan contoh yang baik bagi anak. Dari hasil observasi 

di Desa Terang Bumi Agung anak-anak disini terpengaruh karena adanya 

pergaulan dari teman sebayanya, melihat temannya tidak belajar mengaji 

Al-Qur’an anak tersebut juga mengikuti cara teman-temanya. Sehingga 

anak-anak lebih susah saat disuruh belajar mengaji Al-Qur’an, walaupun 

orang tua sudah memberikan komunikasi yang baik masih juga ada anak 
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 Wawancara dengan Ibu Marni, pada tanggal 18 Juli 2022 



 

 

 

44 

yang terpengaruh karena lingkungan pertemanan. Berdasarkan wawancara 

dengan ibu Devi menyatakan bahwa: 

“Karena anak saya yang tidak mau belajar mengaji Al-Qur’an juga 

terpengaruh oleh faktor lingkungan dan teman-temannya, karna 

mereka lebih asik bermain dengan teman-temannya seperti bermain 

kelereng dan pulangnya sudah sore sehingga waktu belajar mengaji 

terlewatkan mba”.
12

 

 

Berdasarkan pernyataan di atas bahwa orang tua harus mengajarkan 

ilmu agama sejak dini karena jika anak sudah mempunyai teman yang 

membuat mereka lebih asik maka mereka akan lupa membagi waktu untuk 

belajar dan waktu untuk bermain.  

Ada faktor pendukung dari komunikasi orang tua dan anak dalam 

meningkatkan belajar membaca Al-Qur’an di TPQ di Desa Terang Bumi 

Agung. Berdasarkan Wawancara dengan Ibu Jinten yang menyatakan 

bahwa: 

“Saya selalu memuji anak saya saat ia mendapatkan nilai bagus dan 

hafalanya sudah mulai banyak. Kemudian saya selalu bilang kepada 

anak saya ketika ia mendapatkan nilai bagus dan hafalanya sudah 

banyak saya akan memberikan hadiah atau uang jajan agar anak 

saya selalu giat dan tidak malas-malasan untuk berangkat mengaji 

Al-Qur’an di TPQ.”
13

 

 

Berdasarkan pernyataan di atas bahwa pemberian hadiah atau pujian 

terhadap anak, atas apa yang mereka lakukan akan meningkatkan semangat 

belajar mengaji Al-Qur’an di TPQ. Hadiah yang dapat diberi akan dapat 

berupa barang ataupun uang jajan.  

                                                 
12

 Wawancara dengan Ibu Devi Pada Tanggal 18 Juli 2022 
13

 Wawancara dengan Ibu Jinten, pada tanggal 18 Juli 2022 
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Dari bentuk yang paling umum keluarga terdiri dari Ayah, Ibu dan 

Anak. Dua komponen yang pertama yaitu Ayah dan Ibu merupakan 

komponen yang sangat menentukan kehidupan anak. Baik Ayah maupun 

Ibu, keduanya adalah pengasuh utama dan pertama bagi anak dalam 

keluarga baik karena alasan biologis, maupun psikologis. Oleh sebab itu 

komunikasi diantara keduanya sangat penting dalam membentuk sikap dan 

prilaku anak. Komunikasi yang dilakukan orang tua dalam meningkatkan 

belajar mengaji pada anak dengan membujuk anak kemudian memberikan 

semangat kepada anak sejak usia dini. Hal ini dapat mempengaruhi alam 

bawah sadar anak, sehingga mampu melakukan yang terbaik.    

Apapun bentuk konsep yang digunakan dalam komunikasi orang 

tua terhadap anak tidak menjadi masalah, asalkan sesuai dan tidak 

melanggar Al-Qur’an. Karena menjadi tanggung jawab orang tua dalam 

mendidik anak, dan dalam Al-Qur’an telah dijelaskan kewajiban orang tua 

dalam mendidik anak. Seperti dijelaskan dalam Q.S Luqman Ayat: 17 

َ َلاياىَٰناآَأاصااباكاِۖ مْومارَْااٱصۡبِۡ
َۡ ماعۡرْافَْااٱفۡهاَلاْ َٱ

َۡ نْرَۡبٱْ
ۡ
يُّاٰبهْنَاذَِأاوْْ َٱَصذِيااٰ اَااأ

َنْۡ َلازۡمَْٱلۡۡنْْااَْ  (٥١,ساا ََقمان) ١٧ إْنذَِذاَْٰكا
Artinya: “Hai anakku dirikanlah sholat dan suruhlah (manusia) 

mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang 

mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. 

Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh 

Allah),” (Q.S Luqman ayat: 17) 

 

Demikian juga bentuk dan proses komunikasi orang tua terhadap 

anak dalam meningkatkan belajar Al-Qur’an di TPQ Sani Al-Muslimah 

Desa Terang Bumi Agung RK 02. Yang jelas komunikasi yang dilakukan 
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oleh orang tua ini dapat merubah pola fikir anak dan tingkah laku yang 

lebih baik yang sesuai dengan Syariat Islam yang terkandung di dalam Al-

Qur’an. 

Semua komunikasi yang terencana mempunyai tujuan yakni 

mempengaruhi khalayak atau penerima. Pengaruh atau efek ialah antara 

yang dipikirkan, dirasakan, dan dilakukan oleh penerima sebelum dan 

sesudah menerima pesan. Pengaruh komunikasi orang tua terhadap anak di 

Desa Terang Bumi Agung RK 02 dapat dilihat adanya perubahan dari 

bentuk prilaku dan tingkah laku pada anak. 

Adapun bentuk perubahan antara orang tua dan anak setelah 

diterapkanya komunikasi persuasif, informatif, dan instruktif yang dapat 

penulis uraikan yaitu: 

1. Anak Semakin Baik Dalam Berakhlak 

Diterapkanya komunikasi persuasif, informatif, dan instruktif dalam 

suatu hubungan keluarga membuat hubungan orang tua dan anak menjadi 

lebih baik, dimana sebelum ini hubungan antara anak dan orang tua tidak 

begitu dekat dengan adanya pengaruh komunikasi persuasif, informatif, dan 

instruktif mampu mengubah pola fikir dan tingkah laku pada anak menjadi 

lebih baik. Anak lebih mudah diatur, dan lebih mudah memahami suatu hal. 

Orang tua lebih gampang meminta anak-anak mereka untuk belajar 

terutama belajar mengaji Al-Qur’an  tanpa harus menggunakan cara 

kekerasan. 
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Komunikasi tersebut dapat mewujudkan kepribadian yang baik pada 

anak, sehingga anak bersimpati dan menjalin hubungan baik dengan orang 

tua. Pengaruh komunikasi persuasif, informatif, dan instruktif orang tua 

terhadap anak dapat penulis lihat dari perubahan anak dalam belajar 

mengaji Al-Qur’an, dengan adanya iming-iming dari orang tua berupa 

hadiah uang saku yang diberikan orang tua kepada anak agar anak lebih 

bersemangat lagi dalam belajar mengaji Al-Qur’an di TPQ. Sehingga dapat 

mempengaruhi pola fikir anak di Desa Terang Bumi Agung RK 02 menjadi 

lebih baik. Berdasarkan wawancara dengan Dika yang menyatakan bahwa: 

“Iya mba dengan adanya hadiah yang diberikan orang tua saya 

berupa uang jajan, saya lebih bersemangat lagi dalam belajar 

mengaji Al-Qur’an di TPQ.”
14

   

 

Berdasarkan pernyataan di atas bahwa dengan adanya hadiah yang 

diberikan orang tua kepada anak berupa uang jajan maka anak akan lebih 

bersemangat dalam belajar mengaji Al-Qur’an di TPQ.  

Seperti yang dikatakan oleh ibu Tari, bahwa anaknya sekarang lebih 

mudah jika disuruh pergi mengaji tanpa harus dimarah dan dihukum 

terlebih dahulu.  

“Ada mba kalau sudah mendekati waktu sore, saya menyuruh anak 

saya pergi ke TPQ  untuk mengaji. Biasanya sangat susah untuk 

menyuruh dia mengaji, saya harus memarahi dia terlebih dahulu. 

Namun, sekarang anak saya lebih mudah jika di minta untuk pergi 

mengaji. Karena saya mulai tau bahwa anak harus di berikan hadiah 

atau uang jajan supaya anak mau belajar mengaji Al-Qur’an di 

TPQ.”
15

 

                                                 
14

 Wawancara dengan Dika (Anak), pada tanggal 22 Juli 2022 
15

 Wawancara dengan Ibu Tari, pada tanggal 18 Juli 2022  
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Berdasarkan pernyataan di atas perubahan yang terjadi diantara 

orang tua dan anak menjadi lebih baik semakin terlihat seperti halnya 

kedekatan orang tua terhadap anak yang ditunjukan orang tua rela 

meninggalkan pekerjaan demi menyuruh anak-anak mereka untuk mengaji. 

Dengan demikian dapat dilihat jika orang tua rela meninggalkan pekerjaan 

yang selama ini dianggap penting demi mencurahkan perhatian kepada 

anak dan untuk membentuk keluarga yang harmonis. Begitu juga dengan 

anak, yang lebih dekat dengan orang tua. Dengan demikian perubahan ini 

sudah begitu terasa oleh orang tua. 

2. Terjalinnya Kedekatam Antara Orang Tua Dan Anak 

Pada umumnya orang tua di Desa Terang Bumi Agung RK 02 sama 

sekali tidak peduli dengan hubungan dirinya dan anak. Yang menjadi 

tujuan utama orang tua dalam kehidupan bekerja, sehingga tidak ada waktu 

luang untuk anak. Para orang tua beranggapan bahwa menitipkan anak 

kesekolah sudah termasuk tindakan yang sangat benar.  Karena tugas 

sebagai guru mendidik anak-ananknya menjadi orang baik. Namun mereka 

lupa kalau komunikasi orang tua sangat dibutuhkan oleh anak dalam 

membentuk akhlak yang baik. Namun setelah diterapkan komunikasi 

persuasif, informatif, dan instruktif pada orang tua dan anak barulah 

kedekatan antara keduanya terjalin. Berdasarkan wawancara dengan Edo 

yang menyatakan bahwa:  

“Sekarang saya lebih mudah untuk menerima nasehat dan 

bimbingan dari orang tua saya mba. Karena semua nasehat yang 
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sudah diberikan adalah nasehat yang baik untuk saya kedepannya 

dalam belajar Al-Qur’an.”
16

 

 

3. Menurunnya Angka Buta Huruf dalam Membaca Al-Qur’an 

Kepandaian membaca Al-Qur’an di kalangan anak di Desa Terang 

Bumi Agung RK 02, bila dibandingkan dengan masa-masa yang 

sebelumnya dengan yang sekarang, maka yang sekarang ini jauh lebih 

meningkat. Ini terbuktinya dengan bertambah banyaknya anak-anak yang 

belajar mengaji Al-Qur’an di TPQ Sani Al-Muslimah.   

D. Analisis Komunikasi Orang Tua Dalam Meningkatkan Belajar Al-

Qur’an di TPQ Sani Al-Muslimah Desa Terang Bumi Agung 

 

Setelah penulis mengumpulkan data-data yang diperoleh dari hasil 

observasi atau wawancara dengan beberapa responden yang berkaitan dengan 

judul skripsi penulis yaitu komunikasi orang tua dalam meningkatkan belajar 

Al-Qur’an di TPQ Sani Al-Muslimah Desa Terang Bumi Agung Kecamatan 

Gunung Terang Tulang Bawang Barat yang kemudian dituangkan dalam 

penyusunan-penyusunan pada bab-bab terdahulu, maka sebagai langkah 

selanjutnya penulis akan menganalisis data yang penulis kumpulkan. 

Sesuai dengan teknik analisa data yang penulis pilih yaitu 

menggunakan data analisa Deskriptif Kualitatif dengan menganalisa data yang 

telah penulis kumpulkan dari observasi, wawancara, dan dokumentasi selama 

peneliti mengadakan penelitian di Desa Terang Bumi Agung Kecamatan 

Gunung Terang Tulang Bawang Barat. Maka data yang diperoleh dan 

dipaparkan peneliti akan dianalisis sesuai dengan hasil penelitian. Hasil yang 

diperoleh dari hasil penelitian penulis sebagai berikut: 
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Keberhasilan orang tua dalam berkomunikasi secara baik dengan anak 

terdapat teknik yang harus dilakukan. Ada beberapa teknik komunikasi yang 

digunakan yaitu komunikasi persuasif, komunikasi informatif, dan komunikasi 

instruktif. Komunikasi yang dilakukan orang tua dalam meningkatkan belajar 

Al-Qur’an di TPQ Sani Al-Muslimah Desa Terang Bumi Agung adalah 

dengan komunikasi secara langsung, yaitu orang tua melakukan komunikasi 

secara langsung dengan anak, antara lain dengan komunikasi persuasif, 

informatif, dan instruktif. Teknik komunikasi ini digunakan oleh orang tua 

karena memudahkan anak dalam memahami apa yang telah disampaikan.  

Teknik yang digunakan sangat perlu didalam komunikasi orang tua, 

agar orang tua dapat membimbing anak yaitu dengan bentuk memperhatikan 

anak maka bisa menghasilkan hasil yang positif. Komunikasi yang dilakukan 

orang tua dalam meningkatkan belajar Al-Qur’an di TPQ Sani Al-Muslimah 

yaitu dengan cara melakukan pendekatan dan berkomunikasi secara langsung 

kepada anak dengan baik, yaitu dengan memberikan nasehat dan hadiah 

kepada anak agar anak lebih bersemangat dalam belajar mengaji Al-Qur’an di 

TPQ, dan jika anak tidak mau belajar mengaji Al-Qur’an maka sebagai orang 

tua akan memberikan hukuman kepada anak berupa tidak memberikan uang 

jajan agar anak jera dan mau belajar mengaji Al-Qur’an di TPQ. Karena TPQ 

merupakan wadah sebagai tempat pembelajaran yang baik bagi anak, dengan 

adanya TPQ anak akan menjadi lebih cepat paham dan lebih lancar dalam 

belajar membaca Al-Qur’an. 

Tujuan orang tua dalam menyampaikan komunikasi kepada anak untuk 

meningkatkan belajar Al-Qur’an di TPQ Sani Al-Muslimah yaitu agar anak 
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bersemangat dalam belajar mengaji Al-Qur’an, karena banyak anak yang 

masih memiliki tingkat kesadaran yang kurang jika tidak adanya pendekatan 

komunikasi antara orang tua dan anak. Penerapan teknik komunikasi secara 

langsung kepada anak dengan menggunakan komunikasi persuasif, informatif, 

dan instruktif dapat berpengaruh terhadap semangat belajar mengaji Al-

Qur’an pada anak. Dengan adanya komunikasi yang baik antara orang tua dan 

anak dalam meningkatkan belajar mengaji Al-Qur’an berdampak baik bagi 

kehidupan anak sesuai ajaran islam. 

Diterapkanya komunikasi persuasif, informatif, dan instruktif dalam 

suatu hubungan keluarga membuat hubungan orang tua dan anak menjadi 

lebih baik, dimana sebelum ini hubungan antara anak dan orang tua tidak 

begitu dekat dengan adanya pengaruh komunikasi persuasif, informatif, dan 

instruktif mampu mengubah pola fikir dan tingkah laku pada anak menjadi 

lebih baik. Anak lebih mudah diatur, dan lebih mudah memahami suatu hal. 

Orang tua lebih gampang meminta anak-anak mereka untuk belajar terutama 

belajar mengaji Al-Qur’an  tanpa harus menggunakan cara kekerasan. 

Adapun bentuk perubahan antara orang tua dan anak setelah 

diterapkannya teknik komunikasi persuasif, informatif, dan instruktif yaitu 

anak semakin baik dalam berakhlak, terjalinnya kedekatan antara orang tua 

dan anak, dan menurunnya angka buta huruf dalam membaca Al-Qur’an pada 

anak.  

 

 

  



BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Komunikasi Orang Tua Dalam Meningkatkan Belajar Al-Qur’an di 

TPQ Sani Al-Muslimah Desa Terang Bumi Agung antara lain melalui orang 

tua. Yang pertama, melalui komunikasi persuasif yang dilakukan orang tua 

dengan melakukan komunikasi secara personal agar anak lebih terbuka ketika 

ingin mengeluarkan pendapatnya masing-masing. Kedua, Komunikasi 

informatif  yang dilakukan orang tua dengan memberikan informasi tentang 

fakta, dan memberikan informasi yang  menuntun anak ke arah yang lebih 

baik. Dan yang ke tiga komunikasi instruktif yang dilakukan orang tua dengan 

memberikan hukuman jika anak tidak mau berangkat belajar mengaji Al-

Qur’an. Sehingga Komunikasi Orang Tua dapat tercipta dengan baik.  

Komunikasi Orang Tua Dalam Meningkatkan Belajar Al-Qur’an  di 

TPQ Sani Al-Muslimah Desa Terang Bumi Agung merupakan salah satu 

pendekatan yang menggunakan komunikasi persuasif orang tua dan anak yaitu 

dengan cara memberikan penghargaan atau reward berupa uang jajan agar 

anak lebih bersemangat dalam belajar mengaji Al-Qur’an di TPQ Sani Al-

Muslimah. Dan memberikan hukuman kepada anak berupa tidak memberikan 

uang jajan, dengan tujuan agar anak lebih giat dalam belajar membaca Al-
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Qur’an di TPQ Sani Al-Muslimah, supaya anak memperoleh pendidikan dan 

pemahaman yang baik tentang ilmu keagamaan, agar seterusnya anak akan 

mengisi kehidupannya dengan hal-hal yang positif. 

B. Saran 

Penulis berharap hubungan komunikasi orang tua dalam meningkatkan 

belajar Al-Qur’an di Desa Terang Bumi Agung RK 02  semakin baik  ke 

depannya. Proses komunikasi yang terjadi di antara orang tua dan anak terjalin 

sangat baik. Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih sangat sederhana 

dan jauh dari kata sempurna, penulis berharap tulisan ini bisa menjadi 

referensi bagi siapa pun yang mempunyai keinginan untuk melakukan 

penelitian berkaitan dengan bagaimana teknik komunikasi orang tua dalam 

meningkatkan belajar Al-Qur’an. Kepada orang tua agar lebih memperhatikan 

anaknya serta dapat memberikan contoh yang baik bagi anak karena kebiasaan 

orang tua akan membentuk kebiasaan anak juga. Untuk orang  tua agar 

sebaiknya lebih memperbanyak berkomunikasi  dengan anaknya karena 

dengan terjalinya komunikasi yang baik maka akan semakin mempererat 

hubungan antar keduanya. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 

Wawancara Dengan Orang Tua Pada Tanggal 18 Juli 2022 

 

Nama Pertanyaan dan Jawaban Wawancara 

Widiana Apa komunikasi yang orang tua gunakan dalam 

meningkatkan belajar Al-Qur’an pada anak di TPQ Sani 

Al-Muslimah? 

Ibu Tumini Saya berkomunikasi dengan anak saya secara langsung 

mba, dengan cara membujuk atau mempengaruhi anak 

agar mau belajar mengaji Al-Qur’an di TPQ. 

Widiana Apa upaya orang tua agar terbentuknya komunikasi yang 

baik terhadap anak dalam meningkatkan minat mengaji 

Al-Qur’an di TPQ Sani Al-Muslimah? 

Ibu Prapti berkumpul dengan keluarga mba, khusunya anak. 

menurut saya komunikasi harus sering-sering dilakuin 

biar kita sebagai orang tua tau apa maunya anak dalam 

kesehariannya, dengan membiasakan diri untuk mengajak 

anak belajar mengaji Al-Qur’an, dan tidak lupa  selalu 

mengingatkan agar anak terus mau belajar mengaji Al-

Qur’an mba. 

Widiana Bagaimana bentuk komunikasi orang tua pada anak 

dalam meningatkan minat belajar mengaji Al-Qur’an di 

TPQ Sani Al-Muslimah? 

Ibu Priana Saya selalu membuat anak saya agar lebih bersemangat 

dalam belajar Al-Qur’an yaitu dengan memberikan 

iming-iming berupa uang saku mba untuk membeli jajan 

ketika waktu istirahat di TPQ. Karena itu saya lakukan 

agar anak saya semangat dalam belajar Al-Qur’an di 

TPQ. 

Widiana Bagaimana nasehat yang diberikan orang tua dalam 

meningkatkan minat belajar mengaji Al-Qur’an pada 

anak? 

Ibu Mustamah Cara saya membujuk anak untuk belajar membaca Al-

Qur’an mba yaitu dengan memberikan nasehat-nasehat 

yang dapat memberikan motivasi kepada anak saya 

sehingga rajin dalam belajar membaca Al-Qur’an di TPQ. 

karena anak yang mau belajar mengaji Al-Qur’an adalah 

anak yang sholeh dan sholehah yang bisa membawa 

orang tuanya masuk surga kelak. 

Widiana Bagaimana orang tua memberi arahan pada anak agar 

anak lebih lancar dalam belajar mengaji Al-Qur’an? 

Ibu Tumi Saya sebagai orang tua untuk meningkatkan belajar Al-

Qur’an pada anak, saya mempercayakan anak saya untuk 

belajar di TPQ agar anak saya lebih paham mengenai 

bacaan Al-Qur’an yang baik dan benar. Karena adanya 

kesibukan saya setiap hari. 



 

 

 

Widiana Apa sangsi atau teguran yang diberikan orang tua kepada 

anak jika tidak mau mengaji? 

Ibu Kanip Kalau anak  saya mba sudah waktunya mengaji tetapi 

tidak mau mengaji biasanya saya memberikan hukuman 

yaitu dengan tidak memberikan uang jajan mba, agar 

anak saya jera dan mau belajar mengaji Al-Qur’an di 

TPQ. 

Widiana Adakah faktor penghambat orang tua dalam 

meningkatkan belajar mengaji Al-Qur’an di TPQ Sani Al-

Muslimah? 

Ibu Marni Ada mba anak saya ketika disuruh mengaji selalu tidak 

mau dan malas mba karena anak-anak lebih senang  

bermain hanphone, bermain game dan menonton televisi  

dari pada belajar  mengaji Al-Qur’an di TPQ mba dan 

terkadang saya terlalu sibuk dengan pekerjaan saya 

sehingga lupa dengan anak sendiri. 

Widiana Adakah faktor penghambat lainya orang tua dalam 

meningkatkan belajar Al-Qur’an di TPQ Sani Al-

Muslimah? 

Ibu Devi Ada karena anak saya yang tidak mau belajar mengaji Al-

Qur’an juga terpengaruh oleh faktor lingkungan dan 

teman-temannya, karna mereka lebih asik bermain 

dengan teman-temannya seperti bermain kelereng dan 

pulangnya sudah sore sehingga waktu belajar mengaji 

terlewatkan mba. 

Widiana Adakah faktor pendukung orang tua dalam meningkatkan 

belajar mengaji Al-Qur’an di TPQ Sani Al-Muslimah? 

Ibu Jinten Saya selalu memuji anak saya saat ia mendapatkan nilai 

bagus dan hafalanya sudah mulai banyak. Kemudian saya 

selalu bilang kepada anak saya ketika ia mendapatkan 

nilai bagus dan hafalanya sudah banyak saya akan 

memberikan hadiah atau uang jajan agar anak saya selalu 

giat dan tidak malas-malasan untuk berangkat mengaji 

Al-Qur’an di TPQ. 

Widiana Apakah setelah komunikasi itu digunakan memiliki 

dampak atau efek secara signifikan pada anak? 

Ibu Tari Ada mba kalau sudah mendekati waktu sore, saya 

menyuruh anak saya pergi ke TPQ  untuk mengaji. 

Biasanya sangat susah untuk menyuruh dia mengaji, saya 

harus memarahi dia terlebih dahulu. Namun, sekarang 

anak saya lebih mudah jika di minta untuk pergi mengaji. 

Karena saya mulai tau bahwa anak harus di berikan 

iming-iming atau hadiah berupa uang jajan agar anak mau 

belajar mengaji Al-Qur’an di TPQ. 

 

  



 

 

 

Wawancara Dengan Anak 

Pada Tanggal 22 Juli 2022 

Nama Pertanyaan dan Jawaban Wawancara 

Widiana Apakah dalam penerapan teknik komunikasi tersebut 

membawa perubahan pada anak? 

Dika Iya mba dengan adanya hadiah yang diberikan orang tua 

saya berupa uang jajan, saya lebih bersemangat lagi 

dalam belajar mengaji Al-Qur’an di TPQ. 

Widiana Bagaimana respon anak untuk menerima komunikasi dari 

orang tua? 

Edo Sekarang saya lebih mudah untuk menerima nasehat dan 

bimbingan dari orang tua saya mba. Karena semua 

nasehat yang sudah diberikan adalah nasehat yang baik 

untuk saya kedepannya dalam belajar Al-Qur’an. 

 

Wawancara Dengan Guru Ngaji 

Pada Tanggal 21 Juli 2022 

Nama Pertanyaan dan Jawaban Wawancara 

Widiana Bagaimana metode pembelajaran Al-Qur’an yang 

diterapkan oleh bapak kepada anak-anak di TPQ Sani Al-

Muslimah? 

Bapak Harmadi Saya mengajarkan mereka dengan menggunakan metode 

sorokan mba yaitu satu persatu dengan cara menyimak 

bacaan dari anak-anak, kemudian setelah selesai mebaca 

saya kembali bacaan selanjutnya dan anak-anak 

mengikuti. Itulah metode yang saya terapkan dengan 

anak-anak. Dengan demikian mereka bisa mengingat apa 

yang saya baca. 

Widiana Adakah kegiatan rutinitas yang dilakukan di TPQ Sani 

Al-Muslimah dan ada berapakan jumlah anak-anak yang 

mengaji di TPQ ini pak? 

Bapak Harmadi Kegiatan yang ada di TPQ Sani Al-Muslimah  biasanya di 

adakan kegiatan latihan hadroh di TPQ Sani Al-Muslimah 

setiap seminggu tiga kali, dan setiap seminggu sekali 

dihari Jumat diadakan setoran hafalan Al-Qur’an dan 

setiap hari Selasa muraja’ah Al-Qur’an bersama. Dan 

jumlah murid yang mengaji Al-Qur’an di TPQ Sani Al-

Muslimah sebanyak 10 orang mba. 

 

 

 

  



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

  



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

FOTO DOKUMENTASI 

 

(Wawancara dengan ibu Tumini selaku orang tua) 

 

 

(Wawancara dengan ibu Prapti selaku orang tua) 



 

 

 

 

(Wawancara dengan ibu Priana selaku orang tua) 

 

 

 

(Wawancara dengan ibu Mustamah selaku orang tua)  



 

 

 

 

(Wawancara dengan ibu Tumi selaku orang tua) 

 

 

 

(Wawancara dengan ibu Kanip selaku orang tua) 



 

 

 

 

(Wawancara dengan ibu Marni selaku orang tua)  

 

 

(Wawancara dengan ibu Devi selaku orang tua) 

 

 



 

 

 

 
(Wawancara dengan ibu Jinten selaku orang tua) 

 

 

  

(Wawancara dengan ibu Tari selaku orang tua) 

 

 

 



 

 

 

 

(Wawancara dengan anak) 

 

(Wawancara dengan anak) 

 



 

 

 

 

(Wawancara dengan guru ngaji) 

 

(Kegiatan belajar mengaji Al-Qur’an di TPQ Sani Al-Muslimah) 
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